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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan kata-

kata Arab yang ditulis ke dalam bahasa Indonesia. Penulisan transliterasi Arab-

Indonesia di sini menggunakan transliterasi dari Keputusan bersama Menteri

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22

Januari 1988 Nomor: 158/1987 dan 0593b/1987 dengan sedikit perubahan dari

penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

o Ta T Te

< Sa S Es (dengan titik diatas)
z Ja J Je

C Ha H Ha (dengan titik

dibawah)

¢ Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal V4 Zet (dengan titik diatas)
) Ra R Er

D) Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Esdanye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)

Vi




Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Ze (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain R Dengan koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
o Fa F Ef

S Qaf 0 Ki

d Kaf K Ka

Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

K Waw w We

J Ha H Ha

. Hamzah 7 Apostrof

< Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat. Adapun

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Keterangan
—— T e— Fathah A A
— Kasrah I I
— Dammah U U
Contoh:
S : Kataba
cady : Yazhabu
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Ji 2 Su’ila

N :Zukira
Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
! Fathah dan ya Ai adani
s Kasrah dan waw Iu idanu

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf. Adapun transliterasinya sebagai berikut:

Contoh:

s : Kaifa

Jds  :Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf]

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

a.

b.

Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti == rijalun
Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti (= =
misa

Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = 1 dengan garis di atas, seperti e =
mujibun

Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti a2 5% =

qulitbuhum

4. Ta’ Marbutah (3)

Transliterasi untuk marbutah ada dua:

a.

b.

Ta’ Marbutah hidup

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
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adalah “h”
Contoh: 4alk= Talhah.
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang ““al” serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh: 4).x s = Raudah al-jannah.
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah

itu. Contoh:
by = rubbama
£ = labban

6. Penulisan Huruf Alif Lam
Jika bertemu dengan huruf qamariyah maupun syamsiah ditulis dengan metode
yang sama yaitu tetapi ditulis al-, seperti ,uSl o Sl= al-kar7 al-kabirn
sluill Jouw = ar-rasul al-nisa’
a. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital, seperti: aSsll y == a/-
Aziz al-hakim
b. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti: (pivsall Cn=
Yuhib al-Muhsinin
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif. Contoh:
(s2 = Syai'u

& yal= Umirtu

X



8. Penulisan Kata atau Kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata
sekata. Contoh: B ya AV s = Wa innallaha lahuwa khairur al-Razigin

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh: Js=, J

s W = wama Muhammadun illa Rasil.
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ABSTRAK

Anwar Ibrahim. Strategi Penguatan Pemahaman Agama Islam Bagi
Santri Melalui Pembelajaran Serat Wedhatama di Pondok Pesantren Bina
Aksara Mulya Piyungan Bantul. Skripsi, Program Studu Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah, Institut Ilmu Al Qur’an (IIQ) An Nur Yogyakarta, 2025.

Sebagai pedoman hidup mayoritas masyarakat Indonesia, Islam memainkan
peran krusial dalam pembentukan karakter di tengah tantangan globalisasi. Pondok
pesantren, melalui pendekatan integratif antara nilai Islam dan kearifan lokal,
menjadi benteng strategis menghadapi tantangan ini. Serat Wedhatama sebagai
warisan budaya Jawa yang kaya nilai spiritual dan moral menjadi media efektif
dalam penguatan pemahaman agama Islam. Penelitian di Pondok Pesantren Bina
Aksara Mulya ini mengkaji strategi pembelajaran Serat Wedhatama dan
kontribusinya dalam membentuk pemahaman agama yang kontekstual berbasis
budaya lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan strategi
penguatan agama Islam dalam pembelajaran Serat Wedhatama di Pondok Pesantren
Bina Aksara Mulya, implikasinya terhadap santri, serta faktor pendukung dan
penghambatnya.

Penelitian ini menggunakan penelitian field research dengan metode
kualitatif . Proses pengumpulan datanya melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Metode analisis data menggunakan konsep Miles dan Huberman
dengan tiga tahapan, yaitu mereduksi data, menyajikan data, dan menarik
Kesimpulan. Teknik uji keabsahan data pada penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber.

Penelitian ini mengungkap bahwa strategi pembelajaran Serat Wedhatama
melalui metode Cara Ngapak, Lanyahan, Tegesan, dan Pratelan telah menunjukkan
hasil signifikan dalam meningkatkan pemahaman agama Islam secara kontekstual
di kalangan santri, di mana keempat metode ini bekerja sinergis membentuk
pendekatan holistik dengan kontribusi unik masing-masing. Dalam Perspektif Teori
Praktik Sosial Pierre Bourdieu, strategi ini memberikan implikasi Pesantren sebagai
Arena (field) Pendidikan Islam Berbasis Budaya, Pembentukan Habitus Religius
yang Reflektif, Internaliasi Modal Budaya Lokal ke dalam Pemahaman Islam,
Penguatan Identitas Santri sebagai Muslim Berbudaya, Transformasi Metode
Belajar: dari Hafalan Menuju Refleksi Spiritual, Produksi Wacana Baru: Santri
sebagai Subjek Pengetahuan meskipun menghadapi kendala seperti heterogenitas
latar belakang santri dalam penguasaan bahasa Jawa dan dasar agama, rasio guru-
santri yang tidak seimbang, dan keterbatasan kompetensi pengajar dalam metode
pembelajaran teks klasik, sehingga meskipun memiliki potensi besar, tetap
diperlukan penyempurnaan sistem pendukung untuk optimalisasi hasil yang lebih
berkelanjutan.

Kata Kunci : Strategi, Pemahaman ,Santri, Serat Wedhatama, Pondok Pesantren.
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ABSTRACT

Anwar Ibrahim. Strategies for Strengthening Islamic Religious
Understanding Among Santri Through the Teaching of Serat Wedhatama at
Pondok Pesantren Bina Aksara Mulya Piyungan Bantul. Undergraduate Thesis,
Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah, Institut Ilmu Al-
Qur’an (IIQ) An Nur Yogyakarta, 2025.

As a guiding principle for the majority of Indonesians, Islam plays a crucial
role in character building amidst the challenges of globalization. Islamic boarding
schools (pondok pesantren), through an integrative approach that blends Islamic
values with local wisdom, serve as strategic bastions in facing these challenges.
Serat Wedhatama, as a Javanese cultural heritage rich in spiritual and moral values,
functions as an effective medium in strengthening Islamic understanding. This
research at Pondok Pesantren Bina Aksara Mulya explores the learning strategies
of Serat Wedhatama and its contribution to shaping a contextual religious
understanding based on local culture. The study aims to examine the
implementation of Islamic strengthening strategies through the teaching of Serat
Wedhatama, its implications for the students (santri), as well as the supporting and
inhibiting factors.

This study uses field research with a qualitative method. Data collection
techniques include observation, interviews, and documentation. Data analysis
follows the Miles and Huberman model, consisting of three stages: data reduction,
data presentation, and drawing conclusions. The validity of the data is tested
through source triangulation.

The findings reveal that the Serat Wedhatama teaching strategies through
the methods of Cara Ngapak, Lanyahan, Tegesan, and Pratelan have shown
significant results in improving the contextual understanding of Islam among santri.
These four methods synergize to form a holistic approach, each with its unique
contribution. Within the perspective of Pierre Bourdieu’s Theory of Social Practice,
the strategy has implications such as: positioning the pesantren as a culturally-based
Islamic educational field (arena), forming a reflective religious habitus,
internalizing local cultural capital into Islamic understanding, strengthening the
identity of santri as cultured Muslims, transforming learning methods from rote
memorization to spiritual reflection, and producing new discourses—where santri
become subjects of knowledge. However, challenges remain, including the
heterogeneous backgrounds of santri in Javanese language proficiency and Islamic
basics, the unbalanced student-teacher ratio, and limited teacher competencies in
classical text teaching methods. Thus, despite its great potential, further refinement
of the support system is needed to optimize more sustainable outcomes.

Keywords: Strategy, Understanding, Santri, Serat Wedhatama, Islamic Boarding
School.
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